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KATA PENGANTAR

Fublikasi Produk Domestik Regional Bruto Propinsi Sulawesi

Tengeeara menurut  sudut penggunaan seri Tahun 1983 - 1989 ini
merur akan edisi ke tiga vang diterbitkan oleh Kantor Statistik
Propirs: “ulawesi Tenggara.

Melalui publikasi ini dapat diperolen gambaran tentang
Produ" I'“mastik Regional Bruto Propinsi Sulawesi Tenggara i <ourut

jenie LT jgunaannya. Data iné sangat genting bagi para perencana
dan inalis data dalam rangha mengevaluasi hasil-hasi. pem-
bangu konomi  yang telah dilaksanakan maupun <cctogai  bahan
masu} tuk perencanaan pembang:iran di mesa mendatang.

Ll«n  karena terbatasnya data dasar vang diperlukan. maka

sudah tentu dalam penyajian ini masih terdapat banyak kelemahan
dan kekurangan vang diharapkan pada ~enerbitan mendatang akan
disempurnakan lagi. Demikian pula dengan adanya pererbitan ini
sekaligus merupakan perbaikan atau revisi dari angka vang disaji-
kKan melaui penerbitan terdahulu. Oleh Karena itu kepada pihak
pemakai data Supava memperhatikan perbaikan tersebut dan disaran-
Kan memaka i angka terbaru.

: ARhirnya kepada semua pihak yang telah memberi bantuannya
hingga dapat diterbitkannya publikasi ini diucapkan terima kasih.

Kendari, Desember 1999

»KANTOR STATISTIK PROPINST/
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RUAMG LINGKUP, METODE ESTIMASI DAN SUMBER DATA
SDUK DOMESTIK REGIONAL BRUTO MENURUT PENGGUNAAN

ks P E-NB A HU L B AN

Pendapatan Regional menurut pengounaannya diper ‘obh donoan

nohitung barang dan jasa vang dipergunakan olz=2in bervagai golon-
5 masyarakat baik untuk honsursi rumshtangsa, Ronst SHEDAg
umsta vang tidak mencari keuntungan, konsumsi pamerintal pentan -
cukan barang modal tetan, perubahan stovd dan untuk ekKspor. harena
barang dan jasa vang dipe:rgunakan ada yang berasal darsy I inn ke

faktor impor ini harus dikeluarkan.

Untuk dapat memperoleh angka-angka Produk Domestik
Regional Bruto menurut penggunaannya dilakukan penghitungan secara
langsung pada kompenen-komponen vang ftercakup. Namun Kkarena
mengalami Kkesulitan kelengkapan data, sehingga ada Kompeonen yang
dihitung eebagai sisa,dengan berdasarksn pada penghitungan sekto-
ral. Dari komponen-komponen vang tercakup dalam penghlitungan
Produk Domestik Regional Brutoc menurut Penggunaan seperti telah
diuraikan diatas, dapat dinctasikan kedalam suatu rumus persamaan
sebagail berikut :

Y+ M=C I+ I + E
f 8

dimana :

Y = Produk Domestik Regional Bruto.

I=Impor .

C = Konsumsi Rumahtangga, Pemerintah dan Lembaca swasta
Yang Tidak Mencari Untung.

I = Pembentukan Modal Tetap Bruto.

I = Perubahan Stock.

E=E K s p o r.



Rarena penghitungan Produk Domestik Regional Pra A E
mencakup Produk Domestik ( Pendapatan vang ditimbuikan «lah da h
gendiri) maka persamaan torsebut duapat diteruskan menja

Y=C+ 1 + 1 +F =M
1i S

G T et s R e J + { E =M )

f <
atau
Y=C I+ (E~M)
dimana:
i = Investasi
E-M = Ekspor Netto.

Dengan berdasar pada persamaan terakhir ini Produk Domestik
Regional Bruto menurut penggunaan digolongkan menjadi 3 ( tiga )
komponen besar vaitu .

a. Untuk konsumsi yang mencakup
- Ronsumsi Rumahtangga
- Ronsumsi Lembaga Swasta Yang Tidak Mencari Untun.g
- Konsumsi Pemerintah dan Pertahanan Keamanan. ‘
b. Untuk Pembentukan Modal meliputi
~ Pembentukan modal tetap bruto.

- Perubahan stock barang jadi, setengan jadi dan bahan
mentah.

¢. Untuk penggunaan diluar Wilayah Region
- Ekspor keluar negeri dan keluar wilayah dikurangi

dengan penggunaan produk dari luar wilayvah.
- Impor dari luar negeri dan dari luar wilayah.




.2. OMPONEN-KOMPONEN PERMINTAAN/KONSUMSI AKHIR DAN IMPOR.

1.2.1. Pengeluaran Konsumsi Rumahtangga.

Nl

iputi cemua pengeluaran Konsumsi rumantangga -~tas pembe-

liar. barang baru baik barang tahan lama fnaupun barang tidak tahan
lama dan pengeluaran untuk pemakaian jasa, dikurangi dencsn hasil
vaguazan neto dari barang-barang bekas dan afkiran.

Dal=m hal bara:nj-barang vang mempunyai Kegunaan @ ‘ g S
cmping untuk kKeperiluan rumnah tangga juga digunaken sebagad et
jang dalam kegiatan usaiz rumahtangaa, maka pembelian dn  Liava-
biavanva harus dialokir secara preporsional terhedap mas‘nc-masing

kKegiatan yang dilakukan.

Metode estimasi yang digunakan dalam menakeir besarnyva
sengeluaran Konsumsi rumantancga dilakukRan melalui matode
langsung vang didasarkan pada hasil survei pengeluaran kKonsumsi
rumahtangga yang dilaksanakan dalam Survei Sosial EKonomi Nasional
{ SUSENAS ).

Data pokok yang dipergunakan bersumber dari Survei Sosial
Ekonomi Nasional ( SUSENAS ) vang dilaksanakan oleh Biro Pusat
Statistik di daerah Sulawesi Tenggara tahun 1984 dan 1987. Konsum-—
si rumahtangga hasil SUSENAS tersebut meliputi

i. Makanan, minuman dan tembakau, baik yang dimasak di rumah sen
diri maupun makanan jadi. :

ii. Perumahan, bahan bakar, penerangan dan air.

iii. Barang-barang dan jasa.

iv. Pakaian, alas kaki dan tutup kepala.

V. Barang-barang tahan lama.

vi. Pajak pemakaian dan premi asuransi jiwa.
vii. Keperluan pesta dan upacara.

Data konsumsi rumahtangga hasil SUSENAS masing-mas.ng dinve-
takan selama periode satu minggu untuk kelompok bahan makanan dan
selama satu bulan untuk kelompok bukan makanan.

Oleh Kkarenanya untuk estimasi selama satu tahun dipergunakan
asumsi-asumsi sebagai berikut :

- Untuk bahan makanan : Konsumsi perkapita sebulan diperkirakan
sama dengan 3@/7 x konsumsi seminggu. Konsumsi setahun sama Jdengan
12 x konsumsi sebulan.



R .

e il § =% NiTad ke A perkapite ‘Tahun
id nemngomed wertapdts sebulan.

Intuk bukan ta
samn dengan, 12 X n

“elah perkiraan RKonsumsi rumahtangga perkepita »norjenis
barang selama satu tahun dipercleh, untuk memperkirakan honsumsi
pada tahun-tahun lainnya vano ‘idak ada survei dilakukan dengan
menggunakan formulasi sebagai berikutl

C o G g0 - )
m 1
dimana,
1o = Rata-rata konsumsi/kapita/bulan pada tahun ke n+l
g [,
C = Rata~rata konsumsi/kapita/bulan tahun dasar n
n
d t = perubahan pendapatan/kapita tahun Ke n terhadap
P
tahun Ke n + 1
b = Roefisien elastiisitas.

Berdasarkan formulasi tersebut diatas diasumsilsn bahwa
konsumsi perkapita tergantung besarnya koefisien elnstisitas
( b ), atau tingkat kecenderungan mengkonsum suatu jenis komoditi

apabila pendapatannya bertambah. LL{Ph mendapatkan nilad b )
ini dipakai analisa regresi silang ( cross regresion atalysis ),
dimenz pengeluaran konsumsi perkapita menurut Kelompor z2ng2luaran

dikorelasikan dengan pendapatan perkapita.

Model garis regresi vang dipakai biasanya untuk Kkelompok
bahan makanan menggunakan fungsi eksponensial, sedangkan untuk
bukan bahan makanan menggunakan fungsi linier.

Pada prakteknva ada jenis komoditi yvang tidak akan hertambah
banyak konsumsinva wa]avﬂin pendapatan seseocrang bertamboil, bahkan
mungkin berkurang. Jenis komoditi ini dikatakan inferior wuntuk
seseorang, seperti ketela pohon, jagung dan lain-lain, seduo jika
pendapatan seseorang naik dia cenderung akan men-ubsitusikan
komoditi-komoditi tersebut dengan komditi lainnya seperti terigu,
roti dan lain-lain sejenisnyva. Akan testapi sebaliknya ada pula
komoditi vyang dikatakan superior, seperti minuman botel, makanan
dalam kaleng dan sebagainya. Jenis komoditi ini pada umumnya akan
semakin banyak dikonsumsi apabila pendapatan seseorang bertambah.




a. Ralampol. Bahan Malkansn.

Sevagaimana telah d° iglackan di atas bahwa uni s mendzpat-
Ran 1 rnva koelisien elastisitas ( b ) digunakan ucsnouk Con=-
maan/ rungsi eksponensial sebagai Lerikul
b

C=a(C )

dimana
Q = Rata-rata Sonswnsi perkdpitasbulan [ kuantum
¢ = Fondapatan perkapita

a = Konstan
b = Koefisien elastisitas.

Untuk menyederhanakan periiitungan persamaan eksponensial tersebut
dibuat dalam bentuk linier dengan melogaritmakan : £
b
Q =af c )
b
Log @ = log { a.C )}

Log Q = 1log a + b log C

Nilai koefisien ( b ) ini sebelum digunakan untuk mengestimasi,
terlebih dahulu dilakukan pengujian untuk meyakinkan apakah dapat
dipakai atau tidak. Syaratnya bisa dipakai adalah nilai ¥ afisien
( b ) harus significant dan mempunvai nilai koefisien korelas: (r)
vang tinggi ( mendekati 1 ).

Setelah nilai koefisien ( b ) diperoleh dan nii=i keabsa-
hannya ¢'"pat diterima, maka konsumsi pada tahun-tahun lainny. vang
tidak ada surveinya dapat diperoleh dengan menggunakan formulasim-
seperti vang telah diuraikan ditas yaitu :

C I R R U [ o O R A
n + 1 n 9] n

Nilai konsumsi kelompok bahan makKanan atas dasar harga vang
berlaku diperoleh denganb mengalikan kKuantum perjenis Lomoditi
barang tersebut dengan harga rata-rata setiap jenisnva pada mas-
ing-masing tahun yang bersangkutan, dikali dengan 12 dai. dikali
lagi dengan penduduk pertengahan tahun.

9]}



e

Sedangkan nilai konsumsi atas dasar harga konstan tahun
1983, dilakukan dengan cara revaluasi vaitu Kkuantum perjenis
komoditi barang pada masing-masing tahun yang bersangkutan dikali-
kan dengan harga tetap pada tatan 1983, dikali dengan 12 dan
dikali lazgi dengan renduduk pertengaban tahun.

b. Relompci Zukan Bahan Makanan.

Untuk menghitung pengeliucrs; OIEEENSAE rumahtana Keliutipok
bukar »han makanan digunalaon betrtk PETsamaan/iungsy iituar.

Dengan asumsi bahwa Konsumei untuk bukan bahan makanan tidak
pernali akan sampai pada titik ‘enun, yvang berarti semakin  tinggi
pendapatan seseorang semakin besar pula pengeluarannya untuk
Reperluan tersebut.

Perbedaan persamasn ini dengan persamaan vang dipakai dalam
mengestimasi Kkelompok bahan makanan terietak pada satuan vyang
digunakan. HKalau pada® kelompok bahan makanan digunakan satuan
kuantum, dimana dalam analisa regresinya KkKita menghubungkan penda-
patan dalam satuan rupiah dengan konsumsi komoditi dalc: bentuk
Ruantum; sedangkan untuk Kelompok bukan bahan makanan kita menghu-
bungkan pendapatan ( satuan rupiah ) dengan pengeluaran setiap
jenis bukan bahan makanan dalam satuan rupiah.

Fungsi Linear tersebut adalah
Y = a + bx

dimans

Y = Rata-rata pengeluaran per kapita/hulan
a Konstan

b = Roefisien elastisitas

% = Pendapatan per kapita/bulan

]

Nilai pengeluaran RKelompok bukan bahan makanarn aihiiting
dengan 2cara mengkonstankan rata-rata bengeluaran per kapita
sebulan ( € ) dengan menggunakan indeks harga Konsumen { IHK )

n ‘
vang sesuai dengan jenis barang vang dikonsumsi .




Tahun dasar yang digunakan adalah tahun 1984 sesuai dengan
tahun pelaksanaan SUSENAS yang digunakan.

Dengan menggunakan formulasi

C =, + [ B.d € 3
n+ 1 n P n

didapat rata-rata pengeluaran per kapita atas dasar harga konstan
tahun 1984. Untuk mendapatkan nilai konsumsi bukan bahan makanan
atas dasar harga yang berlaku dihitung dengan mengalikan rata-rata
pengeluaran atas dasar harga konstan tersebut diatas pada masing-~
masing tahun dengan indeks harga konsumen {( IHK ) sesuai dengan
Jenis kelompok/sub kelompok masing-masing, dikalikan dengan 12 dan
dikali lagi dengan penduduk pertengahan tahun.

Nilai Kkonsumsi atas dasar harga Konstan 1983 diperoleh
melalui cara deflasi, dengan menggunakan indeks harga konsumen (
IHK ) sesuai dengan jenis kelompoknva masing-masing, dikalikan
dengan 12 dan dikali lagi dengan penduduk pertengahan tahun. Nilai
konsumsi atas dasar harga konstan 1983 diperoleh melalui cara
deflasi, dengan Menggunakan indeks harga konsumen { IHK ) menurut
kelompok/sub Kelompoknya masing-masing sebagai deflatornva.

1.2.2. Pengeluaran Konsumsi Lembaga Swasta Yang
Tidak Mencari Untung.

Meliputi semua pengeluaran atas pembelian atau penerimaan
transfer, baik yang berbentuk barang maupun jasa seperti pembava-
ran upah dan gaji., penyusutan dan pajak tak langsung netto, diky-
rangi dengan penjualan barang dan jasa yang dihasilkan. Lembagaw
lembaga tersebut meliputi lembaga penelitian dan pengetahuan,
lembaga pendidikan formal maupun ncon formal, balai pengobatan dan
jasa Kesehatan lainnya, pelavanan kesejahteraan, jasa rekreasi dan
kebudayaan, organisasi profesi dan perserikatan-perserikatan dan
lembaga-lembaga lainnya Yang bertujuan untuk tidak mencari untung.

Metode estimasi dilakukan secara langsung berdasarken hasil
penghitungan dari sudut lapangan usaha, dengan mengumpulkan out
put dari sektor jasa-jasa sosial dimana lembaga swasta yang tidak
mencari untung banyak berperan. Lembaga Swasta yang tercakup dalam
penghitungan ini terbatas pada jasa pendidikan, jasa kesehatan,
panti asuhan dan jasa kemasyarakatan lainnva; sedangkan untuk
kegiatan lainnya belum dilakukan estimasi dengan asumsi nilainya
masih relatif kecil atau bahkan mungkin belum ¢da sama sekali.



Penghitungan atas dasar harga konstan 1983 diperoleh uengan
cara yang sama, vaitu bedasarkan hasil rpenghitungan menurut lapan-
gan usaha/sektoral.

1.2.3. Pengeluaran Konsumsi Pemerintah.

Maliputi seluruh pengeluaran peme:intah didalam menyelengga-
rakan kKeagiatan administrasi pemerintalh dan pertahanan baik vang
diselengaganralkan dipusat maupun didaerah.

Pengulusran Konsumsi Pemerintah tersebut terdiri dari

a. Pembayaran upah dan gaji sebagail balms jasa tenaga kav - NG
biocanva disebut dengan belanja pegawai.

b. Pengeluaran untuk pembelian barang dan jasa yang habis dipakai/
dikonsumsi dan disebut dengan belanja barang.

c. Imputasi nilai penyusutan barang-barang modal pemerintah.

Total pengeluaran Konsumsi pemerintah merupakan penjunlahan
dari masing-masing pengeluaran tersebut diatas dikurangi dengan
hasil penjualan barang dan jasa yang meliputi penerimaan dari
barang dan jasa yang dijual pemerintah kepada masyarakat vang pada
perinsipnya tidak mengambil untung dimana data yang ter-edia tidak
bisa dipisahkan sebagai unit yang berdiri sendiri.

Metode estimasi dilakukan melalui pendekatan langsung
terhadap realisasi pengeluaran belanja pegawai ¢dan belanja barang,
baik vyang bersumber dari belanja rutin maupun dariu belanja pem-
bangunan khususnya untuyk menaksir besarnya pengeluaran Konsumsi
pemerintal sipil.

Sedangkan untuk pengeluaran konsumsi pertahanan KkKeamanan
(Hankam) dilakukan dengan cara tidak langsung yaitu dengan menggu-
nakan metode alokasi dari angka nasional yang diperoleh dari Biro
Pusat Statistik Jakarta Cqg. Biro Neraca Nasional.

sumber data vang dipergunakan diperoleh dari Biro Keuangan
Pemda Tingkat I ( K ) Bagian Keuangan Pemda Tingkat II ( K )
1 2
Statistik Keuangan Desa ( K ), Rantor Perbendaharaan Negara
3
Kendari dan Bau-Bau.



Jotigan  menjumlahkan seluruh belanija pegawai, belanja ba-

rang belanja rutin lainnva serta penyusntun barang-bar - nodal
baik untuk pemerintah pusat gipil atay pertahanan seilinan
(Faniamn dapat diperoleh pengeluaran Konsumsi pemzr nteh  dan

pertananci atas dasar harga vang berlaku.

Pengeluaran konsumsi pemerintah atas dasar harga konstan
1982 diperoleh melalui cara

a. Belanja pegawai, dengan cara deflasi yang menggunakan TH. Kota
Kendari sebagai deflatornvea.

b. Belanja lLarang, dengan metode deflasi vang menggunakan indeks
harga perdagangan besar ( IHPB ) Indonesia umim tanpa sektor
eksport sebagai deflatornya.

c. Penyusutan barang- barang modal, menggunakan rati~ *ortentu
terhadap belanja pegawai sebagaimena halnya dipakai daizu anghi-
tungan menurut lapangan usaha/sektoral.

1.2.4. Pembentukan Modal Tetap Bruto.

Meliputi berbagai macam pengeluaran untuk pembelian barang
modal baru baik vang dihasilkan di daerah/wilayah tersebut maupun
yang berasal dari daerah/wilayah lain atau import.

Yang dikategorikan kedalam barang-barang modal adalah barang-
barang yang mempunvai umur pemakaian satu tahun atau lebih.
Barang-barang yang tidak diproduksi kembali seperti tanah, cadan-
gan mineral, tidak termasuk dalam pembentukan modal tetap Bruto.

Akan tetapi pengeluaran untuk meningkatkan mutu dan penggu-
naan hutan untuk dijadikan areal perkebunan, tempat pemukiman,

perluasan areal pertambangan dan lain sebagainya merupakan penge-
luaran untuk pembentukan modal tetap Bruto.

Termasuk juga disini pengeluaran untuk perbaikan barang-
barang modal yang nilainya relatip besar dan akan berakibat ber-
tambah panjangnya umur pemakaian atau menambah kapasitas produksi
dari barang-barang modal tersebut.

Pembelian barang-barang modal bekas /afkiran dari dalam
daerah/wilayah sendiri bukan merupakan pembentukan modal, Karena
barang-barang tersebut sudah dihitung sebagai barang modal pada
waktu pembelian oleh sektor pemakainya yang pertama, kecuali
pembelian barang-barang modal bekas/afkiran vang langsung dari
luar daerah/wilayah ataupun import dari luar negeri.



Pembelian atau pembuatan barang-barang tahan lama untuk
kKeperluan perlengkapan militer bukan merupakan pembentukan
tetap bruto, karena barang-barang vang digunakan militer +*oc-sebut
adalah bersifat konsumtif, kecuali perumahan untuk tempat

Keluarga militer.

Pembentukan modal tetap bruto mencakup

i,

Pembentukan modal tetap dalam bantuk bangunan atau Konstiruksi

Bangunan tempat tinggal

Bangunan bukan tempat tinggal

Bangunan dan konstruksi lainnya seperti jalan, jembatan,
irigasi, pembangkit tenaga listrik dan jaringannya, pela
buhan, jaringan pipa minyak, air dan lain sebagainva.
Perbaikan besar-besaran dari bangunan dan Konstruksi :or
sebut di atas.

ii. Pembentukan modal berupa mesin-mesin dan alat perlengkapan

1

a.

b.
c

iii.

iv.

ainnva
Alat-alat transport seperti kapal laut, kapal udara, bus,
truk, oplet dan lain-lain.
Mesin-mesin dan alat-~alat perlengkapan untuk pertanian.

. Mesin-mesin dan alat-alat perlengkapan untuk pembuatan
jalan, jembatan dan lain-lain.
Mesin-mesin dan alat-alat untuk perlengkapan Kantor, toko

hotel,restoran, rumah sakit dan lain-lain.

Perluasan perkebunan dan penanaman baru untuk tanaman keras
vang dimaksud dengan tanaman keras adalah bermacam - macam
tanaman yang hasilnya baru akan diperoleh setelah berumur
satu tahun atau lebih. Termasuk seluruh pengeluaran-penge
luaran yang dilakukan oleh perkebunan besar selama perkebu
nan itu belum mendatangkan hasil ( berproduksi ) dan kegiat
an penghijauan kembali ( reboisasi ) yang dilakukan oleh
perusahaan pemerintah.

Penambahan ternak yang khusus dipelihara untuk diambil susu

nya atau bulunya atau dipakai tenaganva, kecuali ternak yang

dipelihara untuk dipotong.

10
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V. Margin perdagangan atau makelar, sercice charge dan ongkos-
ongkos pemindahan hak milik dalam transaksi jual beli tanah

sumber mineral, baik hak pengusaha hutan, hak paten, hak

cints dan pembelian barang-barang modal bekas dari luayr dae

rant«ilayah.

Metode estimasi dilakukan melalui pendekatan terhadap jenis
barang modal yang dipergunakan yaitu berupa bangunwrn dan konstruk-
si, mesin-mesin dan peralatan serta perluasan/pengembangan tanaman

perkebunan, hutan, ternak dan lain sebagainya.

Data yang tersedia hanva output sektor bangunan ¢ 1 Kon-
struksi vyang diperoleh dari hasil penghitungan produk mestik
Regional Bruto menurut lapangan usaha, dimana 99,90 percen dari
output bangunan tersebut menjadi pembentukan modal tetap bruto.

Sedangkan pembentukan modal berupa mesin-mesin, peralatan,
perluasan perkebunan, pengembangan tanah, hutan dan lain sebagai-
nya diperhitungkan sebagai mark up, mengingat data-data untuk
Keperluan tersebut tidak tersedia.

1.2.5. Perubahan Stock.

Merupakan persediaan barang-barang vang sudah
diproduksi/dihasilkan tetapi masih belum digunakan, meliputi
persediaan bahan mentah/bahan baku, barang setengah jadi dan
barang jadi.

Para pemegang stock antara lain meliputi : produsen, peda~
gang, konsumen dan pemerintah yvang biasanya melakukan penyediaan
barang untuk Kkeperluan strategis seperti pada komoditi beras,
jagung, tepung terigu, gula dan sebagainya. Perubahan stock adalah
merupakan selisih antara stock akhir tahun dengan stock awal
tahun.

Metode estimasi yang dipergunakan untuk menilai besarnya
perubahan stock sampai saat ini belum ada metode yang paling
tepat/cukup baik, disebabkan data mengenai jumlah stock belum
tersedia secara lengkap. Sehingga nilai perubahan stccl. dalam
penghitungan ini diperoleh dari hasil residual ( sisa | antara
total Produk Domestik Regional Bruto dan jumlah komponen penggu-
naan lainnya. cara ini dilakukan juga dalam penghitungan atas
dasar harga konstan tahun 1983.

i1






1.2.6. Ekspor dan Import.

Meliputi +transaksi barang dan jasa antara pendudukx suatu
region lain yang melintasi batas geografis suatu regicn. Barang
dan jassz vang diperdagangkan untuk Kepentingan luar regicn atau

luar negeri disebut sebagail suatu komediti eksport, sedangl. 'n vang
dibeli dari luar region atau luar negeri disebut komoditi . iport.

Transaksi tersebut meliputi eksport dan import arang,
pengangkutan kKomunikasi, jasa-jasa, asuransi dan berb « 1 Fasa
lainnya seperti jasa perdagangan vang diterima oleh ' dagang
region/wilavah tersebut vang kegiatannya mengadakan transaksi
barang diluar region atau wilavah lain, termasuk jugsa disini
transaksi barang tertentu seperti barang dan jasa vang langsung
dibeli oleh bukan penduduk wilavah tersebut.

Barang-barang vang melintasi batas geografis suatu
region/wilayah, yang merupakarn tempat persinggahan saj: dalam
perjalanan menuju atau kembali kesuatu tempat, seperti barang-
barang Kkepunyaan turis atau penumpag, semuanva tidak termasuk
kegiatan eksport atau import. Barang-barang keperluar pelavaran
atau penerbangan vang dibeli nada waktu merapat dipelabuhan luar
region/wilayah atau luar negeri, dan ikan yang langsung dijual
oleh kapal-kapal penangkap ikan milik pendudk suatu region/wilayah
kepada kapal asing atau region/wilayah 1lain, adalah merupakan
transaksi barang dan jasa vang harus dimasukan sebagai eksport
atau import.

Kegiatan eksport-import dirinci sebagai berikut :
a. Eksport-Import antar negara ( luar negeri )
b. Eksport-Import antar pulau ( antar daerah/wilayah )

Sumber data dan metode estimasi yang dipergunakar cdalam
menaksir besarnva eksport dan import adalah sebagai beriku’

a. Eksport-Import antar negars, diperoleh langsung dari p.oblikasi
statistik eksport dan import terbitan Biro Psat Statistik Jakarta
dan dari Kanwil Perdagangan Provinsi Sulawesi Tenggara p~.° setiap
tahun. Dari kedua sumber data tersebut dirinci menur.. jenis
komoditi, negara tujiuan dan pelabuhan tempat muat. Karena data
tersebut nilainya dalam bentuk US $, maka terlebih dahulu dirupi-
ahkan berdasarkan nilai kurs vang berlaku setiap tahunnya.
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b. Eksport-Import antar pulau ( antar daerah/wilayah ).

Data pokok yang dipergunakan pada kegiatan ini bo sumber

dari Kaiwil Perdagangan Provinsi Sulawesi Tenggara. da | data
tersebut diperoleh keterangan bahwa masih ada veberapa smoditi
perdagangan vang belum selruhnya tercakup, sehingga mas: perlu

ditambahkan ( Mark Up ) melalui survei Khusus.

Perhitungan perkiraan atas dasar harga konstan tai. 1 1983
dilakukan melalui cara deflasi, dengan menggunakan indeks harga
perdagangan besar ( IHPB ) eksport tanpa minyak bumi untuk kompo-
nen eksport dan indeks harga perdagangan besar ( IHPE ) import
untuk kKomponen import sebagai deflatornya.

13
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BAB. II

ANALISA SINGKAT PRODUK DOMESTIK REGIONAL BRUTO ( PDRB ) PROPINSI
SULAWESI TENGGARA MENURUT KOMPONEN PENGGUNAANNYA TAHUN |9%-1989

2.1. Um u m.

Pembangunan ekonomi pada hakekatnya adalah serangk.:i.r. usaha
dan Kkebijaksanaan yang bertujuan untuk meningkatkan ta .| hidup
masyarakat, memperluas Kkesempatan kerja, memeratakan cimbagian
Pendapatarn masyarakat, meningkatkan hubungan ekonomi darn nengusa-
hakan penggeseran kegiatan ekonomi dari Sektor Primer = sektor
Sekunder dan Tersier. Upava penghitungan Produk Domestik Regional
Bruto dari sudut Penggunaan dimaksudkan untuk melihat sejai!: mana

telah terjadi perubahan-perubahan dari pada penggunaan PDRE dalam
kKurun waktu tertentu.

Dalam hal ini Penggunaan Produk Domestik Regional Bruto
diharapkan dari tahun ke tahun dapat mengikuti suatu pola vang
secara berangsur-angsur membaws pergeseran pada semakin menurunnya
Persentase komponen Konsumsi rumahtangga menjadi lebih besar pada
komponen lainnva seperti Pembentukan Modal tetap brute, ekspor dan
sebagainya. Dengan demikian diharapkan akan dapat memacu laju
Pertumbuhan Produk Domestik Regional Bruto vang lebih tinggi. Laju
pertumbuhan Produk Domestik Regional Bruto vyang cukup tinggi
diharapkan pula mampu meningkatkan taraf hidup dan kesejahteraan
masyrakat.

2.2. Komposisi Penggunaan Produk Domestik Regional Bruto Propinsi
Sulawesi Tenggara.

Komposisi Produk Domestik Regional Bruto Propinsi Silawesi
Tenggara atas dasar harga Berlaku dari tahun 1983-1989 genurut

Penggunaannyg ' sebagian besar digunakan untuk keperluan |cnsumst
rumahtangga, vaitu masing-masing sebesar 66,17 persen tahun
1983,62,93 persen tahun 1984, 63,55 persen tahbun 197 . 63,01
persen tahun 1986, 62,72 persen tahun 1987, 59,29 perc.n tahun

1988 dan 57,88 persen tahun 1989.
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Demikian pula dalam penghitungan atas dasar harga konstan 1983,

Konsumsi rumahtangga masil: tetap merupakan komponen vyan paling
dominan dalam penggunaan Prouuk Domestik Regional Briui« vaitu
66,17 persen tahun 1983, 64,24 persen tahun 1984, 64,¢6 persen
tahun 1220 , 62,44 persen tahun 1986, 61,88 persen tahu 1987,

60,47 persen tahun 1988 dan 57,43 persen tahun 1989.

Walaupun Penggunaan Produk Domestik Regional Brute untuk
konsumsi rumah tangga dari tahun ke tahun tetap tingg’ namun

secara persentase nampak ada kRecenderungan menurun dari b oun Ke
tahun. Hal ini berarti terjadi pergeseran struktur Pe gunaan
Produk Domestik Regional Bruto dari vang bersifat vang sumtif
Kepada yang bersifat Produktif seperti terlihat pad: aiknva
persentase Pembentukan Modal dari 19,38 persen tahun 1% anjadi

17,37 persen pada tahun 1989.

Pengeluaran untuk Konsum=i Lembaga Swasta vang tidak encari
untung persentase Penggunaannya baik atas daszar harga virg ' erlaku

maupun atas dasar harga Konstan cenderung menunjukan Fon: gKatan
setiap tahunnya, kecuali pada tahun 1988 dan tahun 198¢ L aranan
Komponen Lembaga swasta Yang Tidak Mencari Untung ini < 2 vang
terkecil dibandingkan dengan komponen-komponen lainnya. <. dasar
harga yang berlaku peranan Lembaga Swasta vang tidal mencari
untung pada tahun 1983 sebesar 0,49 persen, tahun 198 czbesar
#,46 persen, tahun 1985 sebesar 9,51 persen, tahun 1985 - sbesar

0,62 persen, tahun 1987 sebesar @,68 persen tahun 190 abesar
#,56 persen dan tahun 1989 sebesar 9,53 persen

Sedangkan penghitungan atas dasar harga Konstan 1923 menun-—
jukan peranan sebesar ¢,49 percsen tahun 1983, tahun 1984 sebesar
0,30 persen, tahun 198! sebesar #,54 persen , tahun 1986 cebesar
0,56 persen,tahun 1987 gebesar ¢,65 persen, tahun 1988 . sbesar
@,62 persen can tahun 1989 sebesar 0,59 persen

Kompcer en Konsumsi Pemerintan dan Pertahanan Keamanar nenem-
pati urutar ke dua kecuali pada tahun 1984 menempati ury an ke
tiga baik atas dasar harga berlaku maupun harga Kkonsta: 1983,
Perhitungan atas dasar harca Berlaku peranan konsumsi Pemer 1tahan

dan Pertahanan Keamanan acalah sebesar 13,28 persen tanhu 1583y
13,94 persen pada tahun 1984, 16,84 persen pada tahun 198° s 3y
persen pada tahun 1986, 19,36 persen pada tahun 1987 ,23. . sersen

pada tahun 1988 dan 20,52 persen pada tahun 1989,




Sedangkan atas dasar liarga konstan 1983 sebesar 13,38 persen
tahun 1983, 13,24 persen pada tahun 1984, 16,25 Persen pada tahun
1985 ,16,36 persen pada tehun 1986 |, 18,67 persen pada tahun 1987,
20,52 persen pada tahun 1988 dan 20 88 persen pada tahun 1989,

Dari angka-angka tersebut menunjukkan bahwa Peranan konsum-
81 pemerintah dan peranan Keamanan setiap tahunnya cenderung
mengalami  peningkatan baik dilihat dari harga berlaku maupun
harga konstan.

fenggunaan Produk Domestik Regional Bruto untuk Pembentukan
Modal menduduki tempat ke tiga, kecuali pPada tahun 1984 menduduk i
urutan ke dua baik harga berlaku maupun harga konstan.

Adapun peranannyva dalam pembentukan Produk Domestik Regional
Bruto adalah sebesar 10,38 persen tahun 1983, 14,24 persen tahum
1984, 15,33 persen tahun 1985, 15,84 persen tahun 1986, 18,34
persen tahun 1987, 16,53 persen tahun 1988 dan 15,81 persen tahun
. 1989 atas dasar harga berlaku, sedangkan atas dasar harga Kkonstan
sebesar 10,38 persen tahun 1983, 14,24 persen tahun 1984 15,33
persen tahun 1985, 15,84 persen tahun 1986, 18,32 persen - tahun
1987, 17,49 persen tahun 1988 dan 17,837 persen tahun 1989, i

Pengeluaran untuk Komponen Perubahan stock pada penghi tun-
gan ini tidak bisa dijadikan suatu bahan analisa, mengingat dalam
penghitungannya sendiri dianggap sebagai sisa/residual.

Ekspor Netto vaitu barang-barang vang Keluar daerah diku-
rangi Impor atau barang-barang yang masuk daerah. .
Persentase Pengeluaran komponen ekspor netto ini cenderung mengal-
ami penurunan secara terus-menerus setiap tahunnya, bahkan sclama
empat tahun terakhir ini ekspor nettonya negatif, Kkecuali pada
tahun 1988 dan tahun 1989 ini Kkarena adanya pelonjakan vang cukup
tajam dari ekspor sehingga menurut harga berlakunya ekspor netto-
nya sudah menunjukan angka positif. Adapun peranannya menurut
Harga Berlaku sebesar 4,46 persen tahun 1983, 0,49 bPersen tahun
1984, -3,26 persen tahun 1985, -5,56 persen tahun 1986 -10,16
persen  tahun 1987, 1,22 persen tahun 1988 dan 4,66 peérsen tahun
1989. Sedangkan atas dasar harga konstan adalah sebesay 4,46
persen tahun 1983, 0,41 persen tahun 1984, -2,48 persen tahun
1985, -4,97 persen tahun 1986, -8,94 persen tahun 1987, ~1.¥7
persen tahun 1988 dan 2,01 persen tahun 1989.
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2.3. Perkembangan RKomponen Penggun
Bruto Propinsi Sulawesi Tengg

Perkembangan Perckonomian S
1989 vang ditunijukkan olel Kenaika
atas dasar harge k £ 1985,
-menggembirakan yaitu Lasing-masing
1984, 3,93 persen pada tahun 1985
9,37 persen pada tahun 1087 9,01
persen pada tahun 1989

17
8

seliingga selama kurun waktu
han perekonomian rata-rata7,93 per

aan Produk Domestik Regional
ara.

ulawesi Tenggara Periode 1983-
n Produk Domestik Regional! Bruto
enunjukkan Kkeadaan yang cukup
sebesar 9,46 persen pada tahun
, 2,483 persen pada tahun 1986,
persen pada tahun 1988 dawm 10,53

tersebut terjadi laju pertumbu~
sen pertahun.

Lebih lanjut perkembangan mesing-masing komponen penggunaan

Produk Domestik Regional Bruto m
beragam. Berdasarkan harga konstan
aran kKonsumsi rumahtangsa rata-rat
pengeluaran komponen-kemponen kon
mencar: untung sebesar 11,11 perse

enunjukkan kenaikan vang cukup

1983, laju pertumbuhan pengelu-
a 5,41 persen pertahun. Kemudian
sumsi lembaga swasta vang tidak
n pertahun, konsumsi pemerintah

sebesar 16,23 persen pertahun, pembentukan modal sebesar 17,59

persen pertahun dan Pengeluaran
persen pertahun sedangkan komponen
buhan sebesar 12,14 persen pertahu
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Komponen Impor sebesar 22,18
ekspor hanya mengalami rertum-
nnva.
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1

i

|

I 3, Fonsuasi Peaerintal

I

i

|

oy

1

. Penbentuyan Xodal

, Perubaban Stock

§.1. Antar Negara/Luar Negeri

§.2. Antar Pulan/Luar dan
Dalam Propinsi

IT'npoort

7.1, Intar Hegara/Luar Hegeri

1.3, Matar Pilaufbuar dan
Dalam Propinsi

..............................

) ¥
1 £2,5
b, 43 0,46
13,38 13,04

10,38 14,24

5,11 8,84

I b2
11,64 ;1
1,40 1/3%

§,08 11,83

<
.

¢.%2 2,11

13,33 15,84 14,34

§:33 8,97 9,41
12,48 12,78 12,03
14,417 9,54 1,85

5

15,82 18,32 22,54

14,61 1834 20,23

1985 | 486 587 198
| w
& (8] IR 1
1,54 At 4
il 062 [f 0
16,44 1712 3,38 0.6

3,16

57,40 |

i

=
=
5y —

18,10

16,11

0.5 |




e tagd

T DOMESTIR REGIONAL BRUTO PROPINSI SURAWESI TENGGARA
DASER TARGR TANG YONSTAN READALE TAZOW 1383 - 1390

ot | JENTS PENGCTNARN i 1984 1 193 i 5 j &
5 i |
‘l'“‘ ............... o T M e W A M Ve o - e e T T o S o e =
| (1 IR [ 1] 8) (5]
N ik e s b s e o A 8 e e oy o s i s e M B A e Al v o s i = - -
I 1
| l
| 1. lonsies Kumah Tamgga i 66,11 5l 24 A 62, 44 61,48 G 57,
H | !
i, Kogsupsi Lembuga Swasta Yang | b 48 059 0,8t 0,56 g,6% iy 0,5%
[

E T1dz% Mepeari Untuag
T Rt WAl WA ARsh e msr
{, Peabentukan Yodal T IR RO (. N L1 S & 17,1
§. Perubaban Stock 5,12 14 6,30 3,1 sl AW L1
1 bspoc Coms N N L N (R

§.1. katar NegarafLyar Negerl 10,55 16,14 8,61 5,85 13,54 14,42

r==
b
=
e

§.2. Antar Pulau/luar daa 1 R 1,4 2l 2,91 5,00 553 1,61
Dalan Propinsi

|
|
3
i
| SR B | 4,08 11,48 14, 15,48 17,7 17,30 15,01
l
i
i
|
i
!
i

7.1, Intar Negara/luar Negeri 0,32 L] 13 1,51 1,43 1,56 0,48

! 1
! 1.3, Aatar Pulau/luar dan | 8,18 LR 13,61 13,98 15,96 15,3 4,5 |
: Dalam Propinsi ' {
I | i
| | ’
e o et B o N o s M R L L D e L e i
.......................................................... i
1 % i
| PRODUK UOKESTIX REGIONRL BROTD | lG0.U0 100,80 108,00 4,00 100,00 Hr, G0 100,60 )
1 | |
i [ t




DOXESTIE REGIONAL BRUTO PROPINST SULAWESI TENGGARA
EARGD TANG BERLATU KEADRAN TREUN 1963 - 1

i

' e e e e e I e s L e e

5 {1 {2 {31 T 1 bR b {4 8

r | 1. Ronsupsi Rumald Pangga {10000 i AP 1%, 6% 135,55 175,43 195,48 147
[ { 1. Tonsumsi Lemhage Swasta Tang | 100,00 b, a8 131,64 180,51 Y 142, 1 162,8% |
i ) Tidai Hencari Untung | |
| |
| | L |
| | 1. Tonsumsi Pemgrintah | 100,00 119,36 159,38 132,42 136,86 129,55 176,50 §
‘ | 4, Pempentukan Yodal | 100,00 168,03 187,67 2T 28 284,03 03,97 |
| | |
1 ] I
! | i
! §. Perubahan Steck i 100,08 2158 171,46 245,38 300,94 14,35 9.4 |
| : L 1
| | | !
| 6. F kL spor U {1 108,43 118,45 134,20 145,59 A RINE] 387,82 |
% H i
| | :
I §.1. Motar Negara/Luar Negeri | - 100,00 113,31 113,95 166,63 111,53 304,35 381,86 |
r i |
§.2. kutar Pulaw/Luar dan 100,00 87,42 146,09 241,18 181,38 357,09 44,44

Dalam Propinsi : |

LT ap it SO 71 156,34 200,54 287,08 406,39 835,84 451,45 |

| i
| ‘ |
| T.1. Motar NegarafUuar Negeri | 100,00 319,44 165,34 428,23 108,11 442 2% 14
l |
‘ L} (]
) [}
| 7.1, Intar Pulanfluar dan 180,00 143,52 126,81 21,07 06,13 430,34 436,98
l Dalan Propinsi i
L ! :
| l !
v 1
f i e A e e S L 2 S SR SR TR SR S SRS ST E T =
1 i
» | PRODUR DONESTIX RECTONAL BRUTO | 100,20 122,48 126,68 FRL! i 45,58
)




-

Tabel. § INDEKS PERXZMBANGAN PRODUX DOKESTIE REGICNAL BRUTG PROPINSI
1

SULAREST TENGC
NEAURUY PENGCUNARN ATAS DASAT BIYGE YANG KONSTAN EADAAY TAE

N 1943 1983

1 | 1
! } |
| & JEHIS PEIGOUNAL: 1983 L LTI R 548 1984

| . . | |
0 e e e e 5 o e i e o it e £ A 4 e W s o R i
1

| 1 { L
i

!

i |
! 1, Tonsinsi Rumah Tangga [ 1ng, 00 106,45 10,15 117,43 142,67 iy 137,18

; ;

U9, Tonsusei Lembaga Swasta Yang | 10000 4 12424 il 14 ' 184

| Tidak Nemcari Uatung i

| !

} ]

1 i

{ 1. fonsnasi Pemerintzh b 100,00 168,28 138,12 153,21 142,92 219,22 246,56

1 4

[

|

i

|

1

i

i
. Peabentukan Modal i 100,00 150,12 168,00 1893 13,40 240,59 164,32

Dalae Propinsi

| &, Perahaban Stock { 100,00 157,68 139,94 331,47 L U1 52,81
‘: |

HE, B ok adp 2.y b 100,00 9,15 103,02 105,47 85,82 el 198,88
] I

: :

| 6.1, Matar Negara/Luar Negeri ! 100,00 49,34 59,10 92,09 £5,98 166,31 195,82
I

; |

| 6.2. katar Pulaufluar dan P 100,00 16,68 137,106 191,13 01,1 145,13 217,66
|

i

|

LT apaotr ) 100,00 138,28 184,58 125,98 15685 DG 261,01

1
: 1.1. Antar Negara/buar Negeri | 100,00 16,1 138,38 337,08 254,32 [ 81,10
l i
| i '
! 1.2, hatar Pulawfluar dan AN, 12§, 01 149,83 513,34 156,68 168,36 280,47
! Dalae Propinsi :
1 i !
| | i
| e e e S e e m b o i S A A i i S i 8 R T SR !
1 |
PROGUR DONESTIR REGIONAL BRUSO | 100,00 109,46 113,74 124,49 134,17 142,84 158,05 |
[} I
}



Kl PECDUR DOMESTIEK REGIONEL BRUTO PROPINSI SULA9ESI TENGGRR:
UNAAN ATAS DASER HRDGA YANG RONSTAN XEADEEN 7HZ0d 1580 - 1989

() z S 1 IR | T : b : ;
RS R e e L R e S e
| » | |
| 1. Torsgsl Rumsh Tanggs } - 11k, 52 104,41 R il 117,64
| " i F
i F !
| 2. Tonsuwnsi Lemhaga Svasts,Vang | L8, &8 11432 137 43 126,121 106,08 108,55
i Tidak Nemeary Ontung | |
| | |
| | | |
| | 3. Konsumsi Pemerintzh [ 114,36 133,83 e 130,13 139,13 114,25 |
| | |
| ! i
| 4. Pembentukan adi) I 168,03 111,33 116,08 133,42 117,74 109,19 4
1 | 1
i ! ?
{ §. Perubahan Stock | 21,59 81,04 145, 84 124,67 24,70 18,33
I I I
| ? |
f i E ks poor J 108 .85 108,01 113,31 108,48 1411 124,41
1 I
i ; ,
| i 6.1, Antar FegarafLuar Begeri | S 132 164,80 102,36 95,47 1,40 125,47 |
] 1 |
A | ;
| 6.0, Antar Pulau/Luar dan ! 2 §1.43 167,11 165;18 145,50 161,34 118,86 |
i Dalam Propinsi | |
1 ! ]
! | i
R S ! > 156,84 140,61 13047 U1, 56 15324 103,68 |
| | f
! 1.1, hntar Negara/Luar Negeri | = 279,24 59,21 25900 85,44 17,3 0,31
1 |
i j i
| | i
I 1.0, Antar Pulau/Luar dan | 142,92 158,70 119,44 144,45 165,96 113,15
f I Dalan Frapinsi { |
| | { !
| | ! :
| b S e 4
1 | ': :
i PRODUK BOMESTIE REGIONAL BROTC | 3 123:82 103,40 12,36 115,08 130,62 14,80 ¢
] ! { j
I |

-




Tabel. § INDERS BERANTAT PRODUE LCNESTTT REGIOWAL BRUTO PROPINSI SULARESI TEFCOARA
NENURUT PENGGUNAAN ATES 7:5, . "ARGR 7ANG TONSTAN KEADRAN TANUN 1901 - 1989

{ §n JENIS PENGGUNALN | 1% i 1984 | 1845 1584 } 1981 1933 t
| ! \ i | | |
} ...................... T o s U e a5 M 4 B T A 2 0 e B s e e e e ey e o S
! (1) i ) | ) T } (8) |
o e e e s o e e i e s i e i e e R S A e o B S T e e e
! k
i 1. Xonsumsi Ruah Tangga - 108,26 103,65 106,66 104,42 108,32 184,98 |
] I
; :
| 1. Ronsumsi Lembaga Swasta Tang | 5 14,4 11,4 113,61 L3224 103,81 105,08 |
| Tidak Mencari Untung | i
f | I
i | !
{ 3. Eonsuasi Pemeriatah i = 108,25 127,50 110,20 120,18 119,85 11247 !
i |
I | i

| 4. Peabentukan Xodal ! g 150,12 111,94 113,05 121,84 104,14 109,58

| |

E ' é

| &, Perubahan Stock ! E 157,45 88,71 169,69 101,68 23,95 81,4

! ] |

| | i

i6E T s por ! = 36,15 107,14 102,87 80,39 198,44 116,78 |

i ; !

i 1 |

i 8.1, Antar Negaraf/luar Negeri | C: 93,32 99,74 §2,93 11,85 282,06 13:75 1

] ] i

| : i
i 6.2, kntar Pulau/Luar das 1 - 18,66 165,74 150,51 198,82 i 11555 4
} Dalaw Propinsi 1 i

] (] ]

1 | |

R i s T 1 ! = 138,23 133,48 132,43 113,66 106,490 85,88 |
| ! |
i 1.1, Kntar Wegara/Luar egeri | 246,20 56,20 243,59 16,63 116,67 1,11
| | L
1 i ]
| ! I
| 1.2, hntar Pulan/buar daz | : 126,01 150,65 112,38 120,32 104,78 104,658

! Dalam Propinsi : !
| | i
1 i ]
! 1
B e e e e e e e 2 < 2 2 S i i
‘ |
i PRODUK TOMESTIR REGIONAL BRUTQ ! 109, 46 103,93 109,43 105,37 108,01 116,53

1 1 I
i ]




o

| Tghel. § INDEXS T¥PLI3IT PRODUR DOXESTIX REGIONAL BRUTO PROPINSI SULARESI TENGGRRR
AINURUT PENGGUNAAN EEMDAAN TAEUN 1983 - 1939

R e i .-..;:Z;..‘._'::::::::::::.::::::::::::‘_‘:::::L‘::::::::::::::::::::::::::::.‘1:::;:::::::::::::::':::':‘::::.'.'.':::::Z::::
| ‘ ! | | | | |
| o JENIS PERGGUNAAN i {884 [ l4pe 10 1% b  IAgT & I3 L1888 |
I I i
) I I
: ...................................................................................................................................

; 5 {1} i W A {4 48] () b 8! |
‘p 1 ....................................................................................................................................
' ! | |
| | | |
' I 1. Ronsumsi Rumah Taugge b 106,08 109,85 110,45 115,38 136,54 146,84 L
1 ! ! !
| ‘: |
| b0, Fonsumsi Lembage Swasta Yang | 100,00 104,02 105,95 128,17 13252 135,22 139,68
I Tidak Memeari Untung
| 1 1
1 | |
| 1. Fonsumsl Pemerintah b 160,00 110,128 115,34 119,58 129,49 150,31 152,11
| 1
| E
!4, Pexhentukan Kodal | 108,00 L K] 111,35 114,34 125,01 141,34 141,48
| f |
} | |
| 5. Perubazhan Stock Pooo100,00 1342 122,50 165,02 124,63 135,55 55,38
\ [
| = z
‘ VR E e gt I 1000 114,04 114,98 126,65 169,83 183,00 135,00
i |
: : !
F { 6.1, Antar Megara/Luar Wegeri | 100,00 114,04 114,38 126,85 169,65 183,00 195,00
: ¥
‘ |
f |
§.2. Autar Pulan/buar dan | 100,00 114,04 114,98 126,85 169,65 183,00 195,00

Dalan Propinsi !
|
]

1.8 wopl P 100,00 113,42 114,48 127,04 158,21 160,00 173,00

7.1, Matar Hegara/Luar Negerl 100,00 113,42 119,48 127,04 158,22 168,00 173,00

I
|
!
|
7.2, dntar Pulaufluar das P 100,60 113,42 119,48 127,04 15§, 22 160,00 173,00
Jalan Propinsi i

1

i

1

I
| PRODUE DOMESTIR KEGIONAL BRUTO | 100,00 TS0 LR 114,34 124,85 145,61 155,38
|

r 33







